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Abstrak 
Routing merupakan proses sebuah router dapat meneruskan paket data ke jaringan yang 
akan dikirim. Terdapat dua routing jaringan komputer yaitu routing dinamis dan routing statik. 
Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun jaringan menggunakan routing dinamis OSPF. 
Penelitian ini menggunakan routing OSPF untuk pencarian rute terbaik dan penggunaan dataset 
TIPHON dengan parameter Delay, Packet Loss dan Throughput untuk melihat kualitas jaringan 
OSPF. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rute terbaik serta seberapa optimal rancang 
bangun dan performa jaringan OSPF. Penelitian ini menggunakan 13 perangkat router mikrotik 
RB 951-2n serta 2 laptop. Berdasarkan hasil pengujian traceroute dan perhitungan Algoritma 
Dijkstra yang telah dilakukan, semua skenario yang ada berhasil menghasilkan rute terbaikyang 
sesuai dan sama antara hasil pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra, kemudian untuk 
delay rata-rata 44,46733333 ms, packetloss 0% serta throughput 40075,11267 bit/s yang mana 
hasil ketiga parameter tersebut masuk dalam kategori sangat bagus. 
 
Kata kunci:OSPF, Routing, Mikrotik.  
 
Abstract 
Routing is a process of a router can forward packets of data to the network to be send. 
There are two computer network routing that is static routing and dynamic routing. This 
research was conducted on architecture of dynamic routing using OSPF networks. This research 
uses the OSPF routing for route searching of the best use of the datasets and TIPHON with the 
parameter Delay, Packet Loss dan Throughput to see the quality of the network of OSPF. This 
research aims to know the best routes as well as how the optimal architecture and network 
performance OSPF. This research uses the 13 device's mikrotikrouter RB 951-2n and 2 laptops. 
Based on the test results and calculation algorithms of Dijkstra traceroute was done, all the 
scenarios there managed to produce the best  routes  and the same between the test  results  and 
calculation of traceroute Dijkstra, then for average delay 44.46733333 ms, 0% packetloss and 
40075.11267 bit/s throughput which the result that those three parameters were the category of 
very good. 
 
Key Word:OSPF, Routing, Mikrotik.  
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aringan komputer merupakan sebuah sistem yang terdiri atas komputer dan perangkat 
jaringan yang bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan yang sama. Tujuan dari 
jaringan komputer adalah membagi fungsi sumber daya seperti berbagi pemakaian printer, 
CPU, RAM, Harddisk. Pada komunikasi contohnya email, instant messaging, chatting. Akses 
informasi contohnya webbrowsing, agar dapat mencapai tujuan yang sama setiap bagian dari 
jaringan komputer meminta dan memberikan layanan (service). Client sebagai yang menerima 
layanan dan Server sebagai yang memberikan layanan. Arsitektur seperti ini sering disebut 
dengan sistem client-server, dan digunakan pada hampir seluruh aplikasi jaringan 
computer.Beberapa cara untuk membuat jaringan komputer diantaranya dengan menggunakan 
peralatan seperti Hub, Bridge, Switch dan Router.  
Router merupakan suatu alat jaringan komputer yang berfungsi untuk mengirim sebuah 
paket data menuju jaringan tempat tujuannya melalui suatu proses yang dikenal dengan routing. 
Routing adalah lapisan kedua atau ketiga, tergantung model jaringan yang digunakan. Tugas 
routing adalah membagi informasi antara router atau network yang berbeda, supaya antara 
network bisa berhubungan satu sama lain. 
Fungsi utama router untuk memberitahukan jalur-jalur tetangga yang diketahui pada 
saat terjadi pembaharuaninformasi atau status jaringan. Protokol routingharus bisa menjabarkan 
informasi pentingdalam pemilihan jalur, seperti bagaimanapengiriman perubahan, pengetahuan 
yangdiperbaharui, kapan waktu pengirimanpembaharuan, dan bagaimana penyebarkan 
informasi router penerus.[1] 
Semakin besar suatu jaringan maka manajemen jaringan akan menjadikompleks dan 
rumit, sehingga diperlukan manajemen jaringan dan proses routing yang tepat untuk 
menentukan jalur tercepat dan terdekat untuk mengirimkan pesan tersebut sampai ketujuan. 
Proses pemilihan route dari komputer asal ke komputer tujuan inilah yang disebut routing. 
Dalam menentukan rute tersebut terdapat protokol routing yang bertujuan untuk mengatur 
router dalam melakukan proses routing tersebut, baik secara statis maupun dinamis routing 
harus didesain secara efisien.[2] 
Model routing yang biasa digunakan untuk melakukan proses routing yaitu routing 
statis dan routing dinamis. Pada routing dinamis terdapat banyak protokol routing, salah satunya 
adalah Open Shortest Path First (OSPF) yang merupakan contoh dari link state routing 
protocol. Algoritma link-state juga dikenal dengan algoritma Dijkstra atau algoritma shortest 
path first (SPF). Algoritma ini memperbaiki informasi database dari informasi topologi. 
Algoritma distance vector memiliki informasi yang tidak spesifik tentang distance network dan 
tidak mengetahui jarak router. Sedangkan algortima link-state memperbaiki pengetahuan dari 
jarak router dan bagaimana mereka inter-koneksi.[3] 
Beberapa kendala pengiriman paket data seperti informasi database topologi yang tidak 
valid, terjadinya tabrakan pengiriman data pada suatu jaringan, proses transimisi data yang 
terlambat sehingga menyebabkan pengiriman paket data menjadi tidak optimal. Dalam hal ini 
perlu dilakukan proses routing pada jaringan komputer guna menghindari terjadinya masalah 
pengiriman paket data. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Adapun penelitian ini dilakukan dengan tahapan berikut: 
1. Studi Literatur 
Pada tahapan ini akandilakukan pencarian dan pengumpulan jurnal yang terkait teori 
mengenai Routing Dinamisyangdibutuhkan sebagai pembantu dan bahan referensi.   
2. Perancangan Model Jaringan 
Pada tahapan ini dibuat model jaringan yang akan digunakan berupa: 
J 
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a. Membuat model jaringan, pada tahap ini dilakukan pemodelan jaringan berdasarkan 
metode OSPF menggunakan perangkat Router Mikrotik. 
b. Menentukan IP Address, pada tahapan ini menentukan IP Address pada perangkat 
yang akan digunakan. 
c. Konfigurasi Router Mikrotik, pada tahap ini akan dilakukan konfigurasi terhadap 
Router. 
3. Pengujian  
Pada tahap ini dilakukan pengujian router yang telah dikonfigurasi. 
4. Analisis 
Pada tahapan ini dilakukan analisis jaringan yang sedang berjalan dan mengumpulkan 
data mengenai nilai Throughput, Packet Loss dan delay pada router Mikrotik. 
 
 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Routing 
 Routing merupakan proses sebuah router dapat meneruskan paket data ke jaringan yang 
akan dikirim.Routing menentukan kemana datagram akan dikirim agar mencapai tujuan yang 
diinginkan.[4] 
2.2.2. Routing Dinamis Open Shortest Path First (OSPF) 
 OSPF (Open Shortest Path First) merupakan sebuah protokol link-state. Teknologi 
link-state telah dikembangkan untuk menghasilkan protokol yang dapat di distribusikan jauh 
melebihi protokol distance-vector. OSPF adalah hirarki link-state interior IPRouting Protocol 
yang di rancang untuk melampaui kemampuan dari keterbatasan distance vector routing 
protocols. Artinya OSPF adalah salah satu basis standar protocol yang dijelaskan pada Request 
For Comment (RFC)atau kamus teknologi.[5] 
2.2.3. Algoritma Dijkstra 
 Algoritma Dijkstra ditemukan oleh Edsger.Wybe Dijkstrapada tahun 1959. Algoritma 
ini merupakan algoritma yang dapat memecahkan masalah pencarian jalur terpendek dari suatu 
graf pada setiap simpul yang bernilai tidak negatif. Dijkstra merupakan algoritma yang 
termasuk dalam algoritma greedy, yaitu algoritma yang sering digunakan untuk memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan suatu optimasi. untuk merepresentasikan objek-objek diskrit 
dan hubungan antara objek-objek tersebut. Banyak persoalan pada dunia nyata yang sebenarnya 
merupakan representasi visual dari graf. Contoh salah satu representasi visual dari graf adalah 
peta. Banyak hal yang dapat digali dari representasi tersebut, diantaranya adalah menentukan 
jalur terpendek dari satu tempat ke tempat lain, menggambarkan 2 kota yang bertetangga 
dengan warna yang berbeda pada peta, menentukan tata letak jalur transportasi, pengaturan 
jaringan komunikasi atau jaringan internet dan masih banyak lagi. Selain peta, masih banyak hal 
lain dalam dunia nyata yang merupakan representasi visual dari graf.[6] 
2.2.4. WAN (Wide Area Network) 
 WAN (Wide Area Network) adalah sebuah pengaturan yangdigunakan untuk 
menghubungkan jaringan bersamaan melalui sebuah network DCE  (Data Comunication 
Equipment), biasanya sebuah jaringan WAN adalah sebuah koneksi leasedline atau dialup yang 
melalui sebuah network PSTN. Contoh-contoh protokol WAN termasuk, framerelay, PPP, 
ISDN, HDLC.[7] 
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2.2.5. Router 
 Router adalah sebuah alat jaringan yangmeneruskan paketdownstream (hilir) ke target 
tujuan.Router membuat keputusan forwarding berdasarkanpengetahuan tentang ke dua buah 
network yangberhubungan langsung, dan network yang didapatkan dari informasi routing 
dengan router lain. Sebuah router dapat terdiri dari beberapa interface network yang 
menyediakan konektifitas ke entitas jaringan lainnya, termasuk sesama router, host, network 
segment dan lainnya.[8] 
 
2.2.6. Topoligi Jaringan 
Topologi jaringan komputer atau arsitektur jaringan komputer adalah merupakan pola 
hubungan antar terminal dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat mempengaruhi 
tingkat efektivitas kinerja jaringan.[9] 
 
2.2.7. IP Address 
IP address adalah metode pengalamatan pada jaringan komputer dengan memberikan 
sederet angka pada komputer (host), router atau peralatan jaringan lainnya. IP address 
sebenarnya bukan diberikan kepada komputer (host) atau router, melainkan pada interface 
jaringan dari host / router tersebut.  IP (Internet protocol) sendiri di desain untuk interkoneksi 
sistem komunikasi komputer pada jaringan paket switched. Pada jaringan TCP/IP, sebuah 
komputer diidentifikasi dengan alamat IP. Tiap-tiap komputer memiliki alamat IP yang unik, 
masing-masing berbeda satu sama lainnya. Hal ini dilakukan untuk mencegah kesalahan pada 
transfer data. Terakhir, protokol data akses berhubungan langsung dengan media fisik. Secara 
umum protokol ini bertugas untuk menangani pendeteksian kesalahan pada saat transfer data, 
namun untuk komunikasi datanya, IP mengimplementasikan dua fungsi dasar yaitu addressing 
dan fragmentasi.[10] 
 
 
3. HASIL DAN ANALISIS 
 
Pada bagian ini menjelaskan mengenaihasil pengujian dan analisisDijkstra serta hasil 
uji Traceroute, hasil perhitungan Throughput, Packet Loss dan Delay yang telah dilakukan. 
 
3.1. Hasil Analisis Dijkstradan Traceroute 
Tabel 1 merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario pertama yang telah dilakukan. Nilai Cost adalah nilai jarak 
dari node satu ke node berikutnya. 
 
Tabel 1 Hasil AnalisisDijkstra dan Traceroute Skenario Pertama 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
1 
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R03 - Laptop 
02   
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R03 - Laptop 
02 
5 50 
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Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan hasil perhitungan Dijkstra yaitu Laptop  01  -  R13  -  R08  -  R03  -  
Laptop 02dengan nilai Cost 50. 
 
 
Tabel 2 merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario kedua yang telah dilakukan. Pada perhitungan Dijkstra 
untuk skenario kedua didapat 3 jalur terpendek. Nilai Cost adalah nilai jarak dari node satu ke 
node berikutnya. 
 
Tabel 2 Hasil AnalisisDijkstra dan Traceroute Skenario Kedua 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
2 
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R03 - R04 - 
R05 - Laptop 02 
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R03 - R04 - 
R05 - Laptop 02 
6 60 
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R09 - R04 - 
R05 - Laptop 02 
6 60 
Laptop 01 - R13 - 
R08 - R09 - R10 - 
R05 - Laptop 02 
6 60 
 
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan salah satu hasil perhitungan Dijkstra yaitu Laptop 01 - R13 - R08 - 
R03 - R04 - R05 - Laptop 02dengan nilai Cost 60. 
 
 
Tabel 3 merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario ketiga yang telah dilakukan. Pada perhitungan Dijkstra 
untuk skenario ketiga didapat 3 jalur terpendek. Nilai Cost adalah nilai jarak dari node satu ke 
node berikutnya. 
 
Tabel 3 Hasil Analisis Dijkstra dan Traceroute Skenario Ketiga 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
3 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R03 - 
R02 - R01 - Laptop 
02 
Laptop 01 - R10 - 
R05 - R04 - R03 - 
R02 - R01 - Laptop 
02 
7 70 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R04 - R03 - 
R02 - R01 - Laptop 
02 
7 70 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R03 - 7 70 
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R02 - R01 - Laptop 
02 
 
Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan salah satu hasil perhitungan Dijkstra yaituLaptop  01  -  R10  -  R09  -  
R08 - R03 - R02 - R01 - Laptop 02dengan nilai Cost 70. 
 
 
Tabel 4. merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario keempat yang telah dilakukan. Pada perhitungan Dijkstra 
untuk skenario keempat didapat 2 jalur terpendek. Nilai Cost adalah nilai jarak dari node satu ke 
node berikutnya. 
 
Tabel 4 Hasil Analisis Dijkstra dan Traceroute Skenario Keempat 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
4 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R13 - 
R12 - R06 - Laptop 
02 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R13 - 
R07 - R06 - Laptop 
02 
7 70 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R13 - 
R12 - R06 - Laptop 
02 
7 70 
 
Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan salah satu hasil perhitungan Dijkstra yaitu Laptop 01 - R10 - R09 - 
R08 - R13 - R12 - R06 - Laptop 02dengan nilai Cost 70. 
 
 
Tabel 5 merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario kelima yang telah dilakukan. Nilai Cost adalah nilai jarak 
dari node satu ke node berikutnya. 
 
Tabel 5 Hasil Analisis Dijkstra dan Traceroute Skenario Kelima 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
5 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R13 - 
R12 - Laptop 02 
Laptop 01 - R10 - 
R09 - R08 - R13 - 
R12 - Laptop 02 
6 60 
 
Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan hasil perhitungan Dijkstra yaitu Laptop 01 - R10 - R09 - R08 - R13 - 
R12 - Laptop 02dengan nilai Cost 60. 
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Tabel 6 merupakan hasil analisis pengujian traceroute dan perhitungan Dijkstra 
jaringan OSPF berdasarkan skenario keenam yang telah dilakukan. Pada perhitungan Dijkstra 
untuk skenario keenam didapat 3 jalur terpendek. Nilai Cost adalah nilai jarak dari node satu ke 
node berikutnya. 
 
Tabel 6 Hasil Analisis Dijkstra dan Traceroute Skenario Keenam 
Skenario 
Hasil Analisis 
Traceroute Dijkstra Jumlah Node Total Cost 
6 
Laptop 01 - R12 - 
R13 - R08 - R03 - 
R04 - R05 - Laptop 
02 
Laptop 01 - R12 - 
R13 - R08 - R03 - 
R04 - R05 - Laptop 
02 
7 70 
Laptop 01 - R12 - 
R13 - R08 - R09 - 
R04 - R05 - Laptop 
02 
7 70 
Laptop 01 - R12 - 
R13 - R08 - R09 - 
R10 - R05 - Laptop 
02 
7 70 
 
Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil analisis berupa pemilihan jalur yang dilakukan 
traceroute sama dengan salah satu hasil perhitungan Dijkstra yaitu Laptop 01 - R12 - R13 - 
R08 - R03 - R04 - R05 - Laptop 02dengan nilai Cost 70. 
 
 
3.2. Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput 
 
Tabel 7 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenario pertama yang telah dilakukan. Pada skenario 
pertama didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori 
Sangat Bagus. 
 
Tabel 7Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Pertama 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
1 237556,100 bit/s 0% 247,234 ms  
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Bagus 
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Tabel 8 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenario kedua yang telah dilakukan. Pada skenario kedua 
didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori Sangat 
Bagus. 
 
Tabel 8Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Kedua 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
2 758,808 bit/s 0% 6,863 ms    
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus 
 
 
Tabel 9 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenario ketiga yang telah dilakukan. Pada skenario ketiga 
didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori Sangat 
Bagus. 
 
Tabel 9Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Ketiga 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
3 434,287 bit/s 0% 3,371 ms     
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus 
 
 
Tabel 10 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenariokeempat yang telah dilakukan. Pada skenario 
keempat didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori 
Sangat Bagus. 
 
Tabel 10Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Keempat 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
4 413,009 bit/s 0% 3,248 ms     
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus 
 
 
Tabel 11 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenario kelima yang telah dilakukan. Pada skenario 
kelima didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori 
Sangat Bagus. 
 
Tabel 11Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Kelima 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
5 189,953 bit/s 0% 1,939 ms    
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus 
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Tabel 12 merupakan hasilperhitungan Delay, Packet Loss, dan Throughput pada 
pengujian jaringan OSPFberdasarkanskenario keenam yang telah dilakukan. Pada skenario 
keenam didapat hasil Throughput, Packet Loss dan Delay yang termasuk dalam kategori 
Sangat Bagus. 
 
Tabel 12Hasil Analisis Delay, Packet Loss, dan Throughput Skenario Keenam 
 
Skenario Parameter Throughput Packet Loss Delay 
6 1098,519 bit/s 0% 4,113 ms     
Kategori Sangat Bagus Sangat Bagus Sangat Bagus 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 
1. Rancang bangun jaringan menggunakan routing dinamis OSPF berhasil 
diimplementasikan menggunakan 13 perangkat router mikrotikRouterBOARD 951-2n 
dan 6 skenario topologi pengujian jaringan. 
2. Berdasarkan pengujian traceroute sebanyak 10 kali dari setiap skenario topologi 
menghasilkan 10 jalur yang sama untuk sampai ke tujuan. 
3. Hasil pengujian traceroute dan perhitungan Djikstra dari 6 skenario didapat 6 skenario 
sesuai dan sama menghasilkan perhitungan rute terbaik antara traceroute dan Dijkstra 
yaitu skenario pertama sampai skenario keenam. 
4. Performa jaringan OSPF rata-rata mendapat hasil yang sangat baik, dari 6 skenario 
didapat delay 44,46733333 ms, paket loss sebesar 0% yang berarti tidak ada paket data 
yang hilang serta throughput 40075,11267 bit/s. 
5. RoutingOSPF dapat diterapkan pada jaringan skala besar, karena berhasil diterapkan 
pada jaringan WAN. 
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